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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi mahasiswa tentang pengetahuan
mereka dalam menulis laporan praktikum.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan angket berskala Likert yang memuat
14 item tentang pengetahuan dasar mahasiswa
dalam menulis laporan praktikum dari sudut
pandang mahasiswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa
sudah berusaha menulis laporan sesuai manual
yang diberikan namun Sebagian masih merasa
kesulitan dalam menginterpretasikan hasil
praktikum, terutama dalam membandingkannya
dengan referensi dari literatur berupa teori dan
penelitian sebelumnya. Mahasiswa diharapkan
dapat mengasah kemampuan mereka daam
mendiskusikan pola dan hubungan yang muncul
dari hasil praktikum. Karena penelitian tentang
pengalaman mahasiswa dalam menulis laporan
praktikum sangat jarang di Indonesia, studi
pendahuluan ini akan sangat berguna bagi
peneliti yang akan meneliti tentang pengalaman
mahasiswa dalam penulisan laporan praktikum
dan dapat menjadi fondasi dalam meneliti dari
persepktif instruktur/dosen maupun penelitian
korpus yang membahas hasil laporan
mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Praktikum merupakan salah satu kegiatan yang paling penting dalam
proses perkuliahan. Praktikum memberikan mahasiswa pengalaman untuk
mengintegrasi praktek dan teori. Praktikum disediakan untuk memberikan
pelatihan dunia nyata dalam disiplin ilmu peserta didik (Sprague & Percy, 2014).
Praktikum juga memberikan kesempatan mahasiswa untuk menguji teori yang
mereka pelajari (Suryaningsih, 2017) dengan proses saintifik (Lestari & Diana,
2018). Untuk mencapai tujuan program bidang kesehatan, praktikum
merupakan hal yang sangat penting untuk dipastikan kebenaran prosedurnya
dan pelaporan hasil praktikum itu sendiri. Menurut KBBI, praktikum dapat
didefinisikan sebagai ‘bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa
mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata
apa yang diperoleh dalam teori; pelajaran praktik’. Setelah melakukan
praktikum, mahasiswa diminta untuk menuliskan laporan praktikum. Panduan
cara menulis laporan praktikum sangat mudah ditemukan baik itu yang berupa
panduan resmi institusi maupun panduan yang dapat diakses bebas di internet.

Penulisan laporan merupakan hal wajib di pasar kerja yang akan dihadapi
mahasiswa di masa depan (Neeley et al., 2012). Luo (2021) menjabarkan bahwa
praktikum melatih kemampuan praktis penulis, meningkatkan kemampuan
operasi praktis penulis, dan mempersempit kesenjangan dengan kebutuhan
nyata. Kesiapan siswa untuk mengkomunikasikan hasil dan menulis laporan
ditunjukkan dengan kemampuan mereka untuk menulis hasil praktikum dan
setiap fenomena penting yang berbentuk laporan konsep (Puspitasari, Susilo, &
Febrianti, 2019). Laporan praktikum digunakan sebagai hasil/nilai siswa dalam
kegiatan praktikum (Mauliyani, Hairida, Rahmat, 2014). Keberhasilan praktikum
dapat dilihat dari laporan praktikum (Greco et al, 2010). Laporan tertulis
menunjukkan interpretasi hasil dan data yang dapat digunakan untuk meta-
analisis (Burnham, 2013). Karenanya, penting untuk memperhatikan bagaimana
mahasiswa menyusun laporan praktikum mereka. Laporan praktikum juga
penting dalam mendukung kemampuan merefleksi kegiatan yang telah
mahasiswa alami. Kemampuan menuangkan refleksi dalam laporan tertulis
mencermikan kemampuan berfikir reflektif mahasiwa. Tentunya ini merupakan
hal yang penting, karena dalam refleksi mahasiswa menganalisa dan mengukur
ekspektasi mereka dan apa yang telah mereka lakukan. Dari sini mahasiswa
dapat melihat kesenjangan antara ekspektasi dan realita mereka dalam
melakukan praktikum. Mahasiswa kemudian akan mencari cara untuk
memperbaiki kekurangan dan melakukan perencanaan yang lebih matang.
Kegiatan evaluasi dan perencanaan ini merupakan aspek dari pembelajaran
mandiri dimana mahasiswa merencanakan, mengeksekusi, dan mengevaluasi
pembelajaran mereka secara mandiri. Kemampuan belajar mandiri ini
merupakan salah satu keterampilan abad 21.

Kemampuan merefleksi ini juga merupakan cerminan dari berfikir kritis
(Contakes, 2016). Dalam menulis laporan, mahasiswa tidak hanya menuliskan
hasil praktikum. Mereka juga melakukan diskusi hasil dimana mahasiswa
menjelaskan alasan atas hasil eskperimen yang mereka lakukan. Alasan ini akan
memuat sebab akibat yang disertai dengan bukti empiris maupun teori yang
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dapat menunjang hasil eksperimen. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam
penulisan laporan praktikum, banyak keterampilan abad 21 yang mahasiswa
miliki. Hal ini senada dengan kurikulum saat ini yang tidak hanya
mementingkan teknologi informasi dan komunikasi, namun juga pembangunan
sumberdaya manusia yang berkualitas (Simanjuntak, 2019).

Penelitian terdahulu yang mengkaji pengetahuan mahasiswa tentang cara
menulis tugas akhir, namun penelitian mengenai pengetahuan mahasiswa
dalam menulis laporan praktikum sangatlah terbatas, terutama dalam konteks
Pendidikan tinggi di Indonesia. Padahal, kemampuan menulis laporan hasil
praktikum yang baik sangatlah penting guna memastikan bahwa hasil
praktikum yang diperoleh dapat direpresentasikan dengan baik dan membantu
pembaca dalam memahami maupun menduplikasi eksperimen yang dilakukan.
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah ‘Bagaimanakah pengetahuan awal
penulisan laporan praktikum Biokimia mahasiswa Teknologi Laboratorium
Medis?’

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan Anwar, Al Idrus, dan Siahaan (2020)
mengungkapkan bahwa mahasiswa menghadapi kendala dalam menyusun
laporan praktikum. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa umpan balik belum
maksimal diberikan dalam penulisan laporan praktikum mahasiswa kimia.
Masalah lain yang dihadapi dalam penulisan laporan praktikum adalah
kesulitan mengikuti kaidah penulisan ilmiah (Waskerly, 2018). Penelitian lain
yang dilakukan oleh Burnham (2013) kepada mahasiswa kimia menunjukkan
bahwa dalam menulis laporan praktikum Kimia, peserta didik menunjukkan
pemahaman yang baik akan praktikum yang mereka kerjakan dan mereka
melakukan perencanaan, eksekusi, dan pengambilan keputusan secara koheren
sesuai dengan tujuan praktikum.

Penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa kurikulum saat ini tidak
berfokus pada tugas-tugas spesifik seperti keterampilan dasar untuk menulis
laporan (Madson, 2007). Padahal, keterampilan spikomotor yang yang kurang d
antara mahasiswa adalah penulisan laporan (Sharma et al., 2022). Pentingnya
kemampuan menulis laporan yang baik tidak diiringi dengan penelitian
mengenai kemampuan mahasiswa dalam menyusun laporan praktikum.
Sumber-sumber yang memberikan hasil empiris mengenai penulisan laporan
praktikum di Indonesia sangat sulit ditemukan. Kebanyakan penelitian
mengoroti proses praktikum itu sendiri. Kenyataannya, refleksi dari pelaporan
hasil praktikum juga penting. Dalam penulisan laporan praktikum, mahasiswa
tidak hanya mendeskripsikan apa yang telah mereka lakukan tetapi juga
merefleksikan hasil yang didapatkan. Hal ini membantu mahasiswa dalam
mencari tahu sebab hasil yang didapatkan dari praktikum yang mereka
laksanakan.

Apalagi, dalam mata kuliah Biokimia mahasiswa Teknologi Laboratorium
Medis terdapat banyak praktikum yang harus dilakukan, contohnya praktikum
Good Laboratory Practice dan Penimbangan, Buffer dan Tekanan Osmotik,
Pembuatan Larutan Koloid, Analisis Karbohidrat, Analisis Asam Amino,
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Analisis Protein, Analisis Lipid, Analisis Enzim, Analisis Vitamin, Analisis
Mineral, Penentuan Kadar Glukosa dalam Darah, dan Penentuan Karakteristik
Urin. Tentunya praktikum-praktikun tersebut harus dilaporkan secara baik dan
benar dalam bentuk laporan praktikum yang sesuai standar penulisan karya
ilmiah.

METODOLOGI
Penelitian ini dilaksanakan di Mata kuliah Biokimia pada mahasiswa Teknologi

Laboratorium Medis. Mata Kuliah Biokimia membahas tentang berbagai sifat, struktur,
reaksi, pengujian dan identifikasi, serta mengkaji berbagai kondisi kesehatan akibat
kelainan metabolisme berbagai molekul seperti karbohidrat, lipid, asam amino, protein,
lipid, asam nukleat, enzim, hormon, vitamin dan mineral serta senyawa biomolekular
tersebut berdasarkan etika profesi.

Data dalam survey ini diperoleh dari hasil pengisian angket mahasiswa. 46
mahasiswa semester 1 mengisi angket tersebut. Mahasiswa baru dipilih dengan
pertimbangan bahwa mereka belum memahami penulisan laporan praktikum yang baik
sehingga bisa memberikan deskripsi bagaimana pengetahuan awal mahasiswa
mengenai cara menulis laporan praktikum yang benar. Data yang didapatkan dari
angket diolah menjadi bentuk presentasi untuk melihat trend pengetahuan mahasiswa.

Instrumen yang digunakan merupakan angket yang berisi 14 pernyaataan
mengenai pengetahuan mahasiswa dalam menulis laporan praktikum Biokimia.
Instrumen penelitian dalam penelitian ini mengacu pada Writing Lab Reports or Research
Reports yang diterbitkan oleh University of Guelph. Artikel tersebut merupakan manual
cara penulisan laporan praktikum yang baik dan benar. Instrumen dalam penelitian ini
merupakan sintesis penjelasan yang memuat standar penulisan laporan praktikum yang
benar dari judul sampai ke daftar pustaka seperti yang disajikan di Tabel 1.

Tabel 1. Pernyataan di Angket Penelitian

No | Indikator Pernyataan

1 Judul Judul laporan menunjukkan dengan tepat apa praktikum yang
anda lakukan

2 Latar Menggunakan informasi latar belakang yang sesuai dari manual

Belakang lab dan kuliah

Menyatakan dengan jelas tujuan praktikum di akhir latar belakang

3 Metodologi/ | Menyertakan detail lengkap dengan cukup jelas untuk
Prosedur memungkinkan pembaca menduplikasi eksperimen anda

Mencatat semua hasil dengan menggunakan kalimat lengkap,
biasanya dalam urutan pengamatan yang dilakukan

Menjelaskan prosedur yang Anda ubah apabila berbeda dengan
manual lab atau prosedur standar

Metode yang diadaptasi dari sumber lain dirujuk dengan
menyertakan kutipan dan memasukan di daftar pustaka

4 Hasil Foto, gambar, dan diagram digunakan untuk membantu
menggambarkan praktikum

Bagian hasil menunjukkan juga hasil praktikum yang "salah" atau
tidak terduga
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5 Pembahasan | Bagian diskusi menjelaskan pola dan hubungan yang muncul dari
hasil praktikum

Mendiskusikan apa yang anda amati selama praktikum,
bagaimana hal itu terjadi (atau alasan yang paling mungkin), dan
bagaimana kaitannya dengan tujuan praktikum

Membandingkan hasil praktikum anda dengan teori di literatur
dan atau perilaku teoretis

Mendukung interpretasi praktikum anda dengan referensi materi
kursus, manual lab, dan komentar dari publikasi ilmiah atau
instruktur selama lab

6 Daftar Daftar Pustaka saya sudah ditulis sesuai standar yang diminta
pustaka dosen tanpa kesalahan

Ada 5 pilihan skala Likert dalam angket ini, yakni Selalu (5), Sering (4), Kadang-
kadang (3), Jarang (2), dan Tidak pernah (1). Hasil dari angket tersebut dirubah dalam
bentuk persentase dan disajikan dalam table dan diagram.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengeksplorasi pengetahuan dasar mahasiswa baru dalam
menulis laporan praktikum. Hasil penyajian data dalam penelitian ini dibagi
berdasarkan bagian-bagian dari laporan praktikum. Mahasiswa diketahui sudah
menulis organisasi laporan sesuai ketentuan yang diberikan institusi. Penelitian
yang dilakukan Anwar et al. (2020) pun menunjukkan hal yang sama, bahwa
mahasiswa telah mampu menulis laporan dengan organisasi yang baik sesuai
dengan format yang disediakan. Namun penelitian Anwar et al. (2020) juga
menjelaskan bahwa mahasiswa masih tidak mampu memenuhi sistematika
informasi yang logis.

Tabel 2. Hasil Angket Penelitian

No | Pernyataan Tidak |Jarang | Kadang- | Sering | Selalu
pernah kadang
1 Judul laporan menunjukkan | - - 4,3% 8,7 % 87 %

dengan tepat apa praktikum
yang anda lakukan

2 | Menggunakan informasi latar | 2,2% - 6,5% 239% | 67,4%
belakang yang sesuai dari
manual lab dan kuliah

3 | Menyatakan dengan jelas - - 2,2% 15,2% | 82,6%
tujuan praktikum di akhir
latar belakang

4 Menyertakan detail lengkap | - 2,2% 6,5% 26,1% | 65,2%

dengan cukup jelas untuk
memungkinkan pembaca

menduplikasi eksperimen
anda

5 Mencatat semua hasil dengan | - - 4,4% 21,7% | 73,9%
menggunakan kalimat
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lengkap, biasanya dalam
urutan pengamatan yang
dilakukan

Menjelaskan prosedur yang
Anda ubah apabila berbeda
dengan manual lab atau
prosedur standar

6,5%

2,2%

23,9% 23,9% | 43,5%

Metode yang diadaptasi dari
sumber lain dirujuk dengan
menyertakan kutipan dan
memasukan di daftar pustaka

4,4% 15,2% | 80,4%

Foto, gambar, dan diagram
digunakan untuk membantu
menggambarkan praktikum

2,2%

8,7% 26,1% | 63%

Bagian hasil menunjukkan
juga hasil praktikum yang
"salah" atau tidak terduga

4,3%

4,3%

17,4% 21,7% | 52,2%

10

Bagian diskusi menjelaskan
pola dan hubungan yang
muncul dari hasil praktikum

10,9% 28,3% | 60,9%

11

Mendiskusikan apa yang
anda amati selama
praktikum, bagaimana hal itu
terjadi (atau alasan yang
paling mungkin), dan
bagaimana kaitannya dengan
tujuan praktikum

2,2%

10,9% 304% | 56,5%

12

Membandingkan hasil
praktikum anda dengan teori
di literatur dan atau perilaku
teoretis

4,3%

17,4% 28,3% | 50%

13

Mendukung interpretasi
praktikum anda dengan
referensi materi kursus,
manual lab, dan komentar
dari publikasi ilmiah atau
instruktur selama lab

15,2% 43,5% | 41,3%

14

Daftar Pustaka saya sudah
ditulis sesuai standar yang
diminta dosen tanpa
kesalahan

6,5% 28,3% | 65,2%

87% mahasiswa sudah menulis judul laporan yang sesuai dengan
praktikum yang dilakukan. Judul penelitian sangat penting. Judul harus
mencerminkan isi laporan. Judul tidak hanya harus menarik tetapi juga
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mencerminkan isi karya ilmiah (Nagari, Wikanengsih, & Nugraha, 2020). Judul
laporan praktikum yang baik sudah seharusnya mencerminkan isi laporan itu
sendiri. Judul ini bisa berupa judul sangat lengkap yang memuat setting dan
prosedur, namun bisa juga berbentuk judul singkat yang membahasa inti pokok
praktikum. Tentu saja penulisan judul praktikum sedikit berbeda dengan
penulisan judul karya ilmiah lain. Judul karya ilmiah, misalnya jurnal, boleh
sedikit memilih hook yang menarik pemabaca. Judulnya bisa terlihat lebih kasual
tidak mencerminkan secara detail variable atau konstruk yang ada dalam karya
ilmiah tersebut. Sebaliknya, judul laporan praktikum harus lebih mencerminkan
isi praktikum dibandingkan kemenarikan judul itu sendiri.

Judul laporan menunjukkan dengan tepat apa praktikum yang anda lakukan
46 responses

® Tidak Pernah

® Jarang
Kadang-kadang

@ Sering

® Selalu

Gambear 1. Persentase Hasil Angket Penelitian

Pertanyaan selanjutnya merupakan latar belakang laporan praktikum.
Laporan praktikum harus sesuai dengan manual lab kuliah agar relevan dengan
praktikum yang dilaksanakan. 67% mahasiswa sudah selalu memenuhi kriteria
ini, 23,9% mahasiswa merasa sudah sering menggunakan informasi latar
belakang yang sesuai dengan manual lab kuliah, sisanya 6,5% jarang dan 2,2%
mahasiswa tidak pernah menggunakan informasi dari manual lab kuliah di
bagian latar belakang/ pendahuluan laporan praktikumnya. Penelitian yang
dilakukan Kheryadi (2017) mengungkapkan perlunya instruktur/guru/ dosen
memberi tahu struktur latar belakang secara eksplisit guna membantu peserta
didik menulis latar belakang dengan benar.

Menggunakan informasi latar belakang yang sesuai dari manual lab dan kuliah

46 responses

® Tidak Pernah

® Jarang
Kadang-kadang

@ Sering

@ Selalu

>

Gambear 2. Persentase Hasil Angket Penelitian

182



Indonesian Journal of Educational Science and Technology (Nurture)
Vol.2, No.1,2023:175-194

Tujuan praktikum sangatlah penting karena ini mencerminkan rumusan
masalah yang akan diselesaikan dengan praktikum yang dilakukan. Kebanyakan
penulisan pendahuluan atau latar belakang mahasiswa terasa menggantung.
Menutup bagian pendahuluan dengan deskripsi tujuan praktikum secara umum
akan membuat alur tulisan lebih kuat dan rapi.

Menyatakan dengan jelas tujuan praktikum di akhir latar belakang

46 responses

@ Tidak Pernah

@ Jarang
Kadang-kadang

@ Sering

@ Selalu

Gambear 3. Persentase Hasil Angket Penelitian

Kemudian pertanyaan bergeser ke bagian metode dan prosedur yang
dilakukan selama praktikum. Laporan praktikum yang baik adalah laporan yang
memberikan informasi yang lengkap tentang prosedur pelaksanaan praktikum.
Ini tidak hanya betujuan agar pembaca mudah dalam memahami laporan,
namun juga agar pembaca dengan mudah dapat mempulikasi eksperimen yang
dilakukan. Dengan demikian, akan lebih banyak data Mutahir yang bisa
didapatkan tentang praktikum tersebut apabila banyak penelitian yang
melakukan eksperimen yang sama. Tentunya ini akan memperkaya informasi
tentang praktikum terkait karena ada pembandingnya di penelitian-penelitian
sebelumnya. 65,2% mahasiswa sudah menyertakan detail lengkap dan cukup
jelas untuk memungkinkan pembaca menduplikasi experiment yang dilaporkan,
26,1% dari mahasiswa sudah sering melakukannya, walau ada 6.5% dan 2,2%
mahasiswa yang masih kadang-kadang dan jarang memberi penjelasan detail
agar eksperimen mereka mudah diduplikasi penulis lain.
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Menyertakan detail lengkap dengan cukup jelas untuk memungkinkan pembaca menduplikasi
eksperimen anda

46 responses

@ Tidak Pernah

® Jarang
Kadang-kadang

@ Sering

@ Selalu

Gambear 4. Persentase Hasil Angket Penelitian

Mahasiswa juga terkadang terlalu ringkas dalam menulis laporan
praktikum. Mereka menganggap bahwa pembaca sudah memahami eksperimen
yang mereka buat sama seperti pemahaman mereka. Padahal, sebagai penulis,
kita harus memposisikan pembaca sebagai orang yang tidak paham tentang
tulisan kita dan memberikan penjelasan sebaik mungkin guna membantu
pemahaman pembaca terhadap praktikum yang kita kerjakan. Kalimat Bahasa
Indonesia yang baik dan benar juga dibutuhkan untuk menulis laporan
praktikum yang memenuhi kaidah penulisan laporan praktikum. Dalam hal ini,
ada 73,9% mahasiswa yang selalu, 21,7% mahasiswa yang sering, dan 4,3%
mahasiswa yang kadang-kadang mencatat semua hasil dengan menggunakan
kalimat lengkap, biasanya dalam urutan pengamatan yang dilakukan.

Mencatat semua hasil dengan menggunakan kalimat lengkap, biasanya dalam urutan pengamatan

&

yang dilakukan

46 responses

@ Tidak Pernah

® Jarang
Kadang-kadang

@ Sering

® Selalu

Gambear 5. Persentase Hasil Angket Penelitian

Penulisan prosedur penelitian juga sangat penting dalam laporan
praktikum mahasiswa. Prosedur standar memang sudah ada manualnya dalam
buku panduan. Namun, tentunya mahasiswa harus menuliskan apabila ada
prosedur yang berbeda dari manual standar. Hal ini akan mempermudah
penulis maupun pembaca dalam melakukan perbandingan dengan hasil
eksperimen lain. Dengan demikian perbandingan dan penarikan kesimpulan
dapat dilakukan dengan lebih akurat. Baru 43,5% atau kurang dari setengah dari
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total mahasiswa dalam penelitian ini yang selalu menerangkan apabila ada
prosedur yang berbeda dari manual yang diberikan. Sisanya masing-masing
23,9% bagi persentasi mahasiswa yang serign dan kadang-kadang melakukan
hal tersebut. Sisanya 2,2% jarang dan 6,5% tidak pernah menjelasakan prosedur
yang diubah apabila berbeda dengan manual lab atau prosedur standar.

Menjelaskan prosedur yang Anda ubah apabila berbeda dengan manual lab atau prosedur standar
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Gambear 6. Persentase Hasil Angket Penelitian

Mahasiswa kebanyakan hanya menulis ulang prosedur praktikum tanpa
menghubungkan hasil pengamatan dengan teori (Anwar et al., 2020). 80,9%
mahasiswa sudah memasukan kutipan dalam bagian metode mereka. Sisanya
15,2% dan 4,3% mengatakan mereka tergolong sering dan kadang-kadang
memberikan kredit pada penulis yang mereka rujuk dibagian metode. Kadang
mereka hanya memasukan informasi yang mereka baca dan menulis ulang
dengan kalimat sendiri tanpa menyertakan sumber informasi aslinya. Penulisan
kutipan tidak hanya penting dibagian pendahuluan dan pembahasa, bagian
metode juga memerlukan sumber untuk memastikan darimana asal prosedur
eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini. Tentunya ada banyak sumber
informasi untuk metode eksperimen yang digunakan dalam praktikum. Dengan
menuliskan sumber yang dipakai di bagian metode, penulis dapat memberikan
keyakina bagi para pembaca bahwa praktikum yang ia laksanakan dapat
dipercaya hasilnya.

Metode yang diadaptasi dari sumber lain dirujuk dengan menyertakan kutipan dan memasukan di

daftar pustaka
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Gambear 7. Persentase Hasil Angket Penelitian
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Foto, gambar, dan diagram menjadi elemen penting dalam laporan
praktikum. Foto, gambar, dan diagram memberikan informasi visual akan
laporan praktikum yang dilaksanakan. Pemberian foto, gambar, dan diagram
yang informatif merupakna inisiatif penulis yang harus diasah. Karena foto,
gambar, dan diagram sangat berguna dalam mengilustrasikan praktikum.
Memberikan inisiatif dengan sentuhan kreatifitas dalam menulis laporan
praktikum sangatlah penting. Dalam eksperimen laboratory, manajemen waktu,
organisasi, inisiatif dan pembelajaran mandiri sangat penting untuk kualitas
hasil pekerjaan, namun sayangnya masih kurang di antara mahasiswa (Chanie,
2020; Ozel, 2018). 63% mahssiwa sudah selalu, 26,1% mahasiswa sering, 8,7%
mahasiswa kadang-kadang, dan 2,2% mahasiswa jarang meletakan foto, gambar,
dan diagram dalam laporan praktikum mereka. Mahasiwa perlu diberikan
pencerahan bahwa ilustrasi hasil dalam praktikum membantu pembaca
memahami hasil lebih baik.

Foto, gambar, dan diagram digunakan untuk membantu menggambarkan praktikum
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Gambar 8. Persentase Hasil Angket Penelitian

Karya ilmiah yang baik tentunya merupakan karya ilmiah yang memiliki
novelty atau kebaharuan. Kebaharuan ini tidak selalu tentang hasil yang canggih,
namun juga dapat berupa hasil praktikum yang ‘salah’ dan tak terduga.hasil
penelitian yang dianggap ‘salah” dan tak terduga akan menambah informasi
mengenai pelaksanaan praktikum. Dan pembaca dapat mengambil pelajaran
dari hal-hal baru ini. Penjelasan mengenai hasil praktikum yang ‘salah” dan tidak
terduga. 52,2% dan 21,7% atau lebih dari setengah mahasiswa sudah selalu dan
sering menunjukan hal salah dan tak terduga dalam laporan praktikum mereka.
Sisanya 17.4% mahasiswa masih kadang-kadang menjelaskan hal baru tersebut
dilaporan mereka. Sisanya, masing-masing 4,3% mahasiswa jarang dan tidak
pernah menunjukkan bagian praktikum yang ‘salah’” dan tak terduga dalam
laporan praktikum mereka.
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Bagian hasil menunjukkan juga hasil praktikum yang "salah" atau tidak terduga
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Gambear 9. Persentase Hasil Angket Penelitian

Salah satu kemampuan cara untuk melihat kemampuan analisa mahasiswa
adalah dibagian penjelasan hasil praktikum. Menulis artinya berfikir. Maka
tugas mahasiswa bukan sebatas melaporkan hasil praktikum, tapi juga
menjelaskan pola dan hubungan yang muncul dari hasil praktikum. Imuwan
harus menampilkan perhatian yang serius pada hubungan antar dua fenomena
hasil dari eksperimen (Cohen, Manion, & Morrison, 2007). Sudah ada 60.9%
mahasiswa, 28,3% mahasiswa yang merasa selalu dan sering menjelaskan pola
hubungan yang muncul dari hasil praktikum. Sisanya 10,9% merasa mereka
masih kadang-kadang dapat menjelasakan pola dan hubungan tersebut.

Bagian diskusi menjelaskan pola dan hubungan yang muncul dari hasil praktikum
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Tentunya kemampuan berfikir kritis ini tidak muncul begitu saja.
Mahasiswa harus dilatih sejak dini untuk dapat merenungkan bagaimana
sebuah fenomena bisa terjadi, mencari tahu alasan ilmiah dibalik hasil praktikum
yang mereka lakukan. Mereka juga harus mampu mengaitkan hasil praktikum
dengan tujuan praktikum yang sebelumnya dituangkan dibagian awal laporan
praktikum. Paparan ilmiah membutuhkan keterampilan literasi ilmiah dengan
cara memiliki pengalaman dengan struktur penulisan yang sama (Hall, 2017).
Karenanya mahasiswa sudah harus dibiasakan untuk menulis laporan dengan
menganalisis hasil dan memikirkan alasan atas terjadinya sebuah fenomena
secara kritis sejak semester pertama perkuliahan.
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Mendiskusikan apa yang anda amati selama praktikum, bagaimana hal itu terjadi (atau alasan
yang paling mungkin), dan bagaimana kaitannya dengan tujuan praktikum
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Gambar 10. Persentase Hasil Angket Penelitian

50% mahasiswa merasa selalu mampu membandingkan hasil praktikum
dengan teori di literatur dan perilaku teoriritis. 28,3% mahasisswa sering dan
17,4% mahasiswa serasa kadang-kadang saja dapat menyertakan teori yang ada
dengan pembahasan laporan praktikum mereka. Danmun ada 4,3% mahasiswa
yang merasa tidak pernah dapat membandingkan hasil praktikum mereka
dengan kajian literatur dan teoritis. Kemampuan berfikir kritis sangat
dibutuhkan dibagian pembahasan laporan. Peserta didik harus mengevaluasi
seberapa jelas dan ringkas mereka melaporkan temuan, secara efektif
menggunakan logika dan bukti ilmiah untuk mendukung temuan tersebut
(Contakes, 2016). Mahasiswa dalam laporan praktikumnya harus mampu
membandingkan hasil praktikum dengan teori dan literatur.

Membandingkan hasil praktikum anda dengan teori di literatur dan atau perilaku teoretis
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Gambar 11. Persentase Hasil Angket Penelitian

Selama ini banyak laporan yang hanya merepresentasikan hasil tanpa
kemampuan kritis analisis pembahasan (Anwar et al., 2020; Duzor, 2016). Hal ini
tidak hanya terjadi dilevel penulisan laporan praktikum, tetapijuga dalam karya
ilmiah lainnya seperti tugas akhir dan jurnal penelitian. Hanya 41,3% mahasiswa
yang merasa selalu mampu mendukung interpretasi praktikum dengan referensi
materi kursus, manual lab, dan komentar dari publikasi ilmiah atau instruktur
selama eksperimen berlangsung. Sebagian besar yaitu 43,5% merasa sering
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melakukannya, 15,2% mahasiswa merasa hanya terkadang bisa
menginterpretasikan hasil pembahasan tersebut.

Mendukung interpretasi praktikum anda dengan referensi materi kursus, manual lab, dan komentar
dari publikasi ilmiah atau instruktur selama lab
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Gambar 12. Persentase Hasil Angket Penelitian

65,2% mahasiswa dan 28,3% mahasiswa marasa selalu dan sering mampu
menulis daftar pustaka sesuai standar penulisan. Sisanya 6,5% mahsiswa merasa
kadang-kadang saja memperhatikan dengan baik cara penulisan daftar pustaka
yang benar. Mahasiswa lebih banyak menggunakan blog atau buku saja sebagai
sumber rujukan dan memperlihatkan kekurangan mereka dalam menekankan
relevansi hasil pengamatan (Anwar et al., 2020). Kemampuan mengembangkan
hasil pengamatan dalam praktikum dengan teori pendukung maupun sumber
sekunder masih menjadi momok bagi mahasiswa di Indonesia. Ini bukanlah hal
yang mengejutkan mengingat bagian pembahasan memang dianggap bagian
tersulit dari sebulan tulisan ilmiah (Wackerly, 2018).

Daftar Pustaka saya sudah ditulis sesuai standar yang diminta dosen tanpa kesalahan
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Gambar 13. Persentase Hasil Angket Penelitian

Pengawasan dari instruktur selama praktikum mengajar penting untuk
memastikan bahwa guru siswa menerima pengalaman yang diperlukan untuk
menghubungkan teori dan praktik mengajar dalam proses yang komprehensif
(Sulistiyo et al., 2017). Diperlukan umpan balik lisan dan tertulis untuk
memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya paham tentang prosedur praktikum,
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namun juga cara melaporkan hasil praktikum yang mereka kerjakan. Sebuah
penelitian yang dilakukan Lin ef al. (2019) menunjukkan bahwa masukan tertulis
dalam laporan penelitian berguna untuk memotivasi peserta didik, utamanya
dibagian refleksi. Bagian refleksi disebutkan memiliki peran yang sangat penting
bagi motivasi dan perbaikan laporan praktikum yang dilakukan peserta didik.
Masukan yang membangun akan membantu peserta didik untuk secara mandiri
membetulkan apa yang mereka harus perbaiki (Lotta, 2019). Tentunya ini
menjadi salah satu kegiatan yang dapat mendukung kemampuan belajar
mandiri mahasiswa. Umpan balik sangat dibutuhkan untuk membantu
mahsiswa membetulkan laporannya dimasa yang akan datang dan
menghasilkan laporan yang berkualitas (Wackerly, 2018).

Selain itu kegiatan prapraktik juga dianjurkan untuk membantu mahasiswa
dalam mempersiapkan praktikum. Dengan adanya persiapan yang matang,
praktikum akan berjalan lancar dan mahasiswa lebih mengetahui dengan baik
prosedur serta interpretasi hasil praktikum. Prapraktik memberikan siswa
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman mengajar dalam pengaturan yang
relatif berisiko rendah (Danyluk, 2013). Perencanaan pra-laboratori difasilitasi
dapat mendorong peserta didik bertindak dengan tujuan yang terarah
(Burnham, 2013).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitan ini melihat pandangan mahasiswa tentang persepsi mereka
terhadap kemampuan mereka dalam menulis laporan praktikum yang benar.
Secara umum, mahasiswa sudah mengikuti manual lab dan standar yang
diberikan institusi, namun mereka merasa perlu bantuan dalam
menginterpretasikan hasil dengan cara membandingkan hasil praktikum mereka
dengan teori yang ada maupun penelitian terdahulu. Penelitian yang selanjutnya
bisa melihat dari persepasi lain yaitu melakukan kajian korpus terhadap laporan
praktikum mahasiswa. Penelitian di masa depan juga bisa meneliti pengalaman
mahasiswa dalam menulis laporan atau penulisan email maupun proposal
dalam bahasa asing. Tentunya ini akan memberikan lebih banyak masukan bagi
dosen dan instruktur dalam mengembangkan kemampuan menulis laporan
mahasiswa.
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